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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang 

adalah sebagai berikut: 

 

 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan .(يقول) yaqūlu ,(قيم) qīla ,(قال)

dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (ٌكو) dan kayfa (كيف). 

Tā` marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau muḍāf ilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai muḍāf 

ditransliterasikan dengan “at”. 

 

 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‟ ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض
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DAFTAR SINGKATAN 

 

 

 

  

QS. : al-Qur’an Surah 

terj. : terjemahan 

t.th. : tanpa tahun 

p : page 

Vol : volume 
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ABSTRAK 

 

Dwiyanti, Maulida. (2026) REKONSTRUKSI RELASI GENDER RUMAH 

TANGGA DALAM QS. AL-NISĀ AYAT 34 PERSPEKTIF 

HERMENEUTIKA FARID ESACK.  Skripsi. Program Studi Ilmu Al- 

Qur’an dan Tafsir. Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Anwar Sarang 

Rembang. 

 

Pembimbing: ‘Azzah Nurin Taufiqotuzzahro’ S. Ag, M.A 

 

Penafsiran QS. al-Nisā ayat 34 cenderung didominasi oleh pembacaan tekstual 

yang melahirkan stigma relasi antara laki-laki dan perempuan yang bersifat 

hierarkis-subordinatif, sehingga kerap dijadikan pijakan teologis bagi praktik 

ketimpangan gender dan aksi kekerasan. Salah satunya yang termaktub dalam 

tafsir Lubāb al-Tafsīr min Ibnu Katsir. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis rekonstruksi relasi gender dalam rumah tangga yang termaktub 

dalam ayat tersebut guna menggali nilai-nilai keadilan (maqāṣid) terkait relasi 

di dalam al-Qur’an. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis 

kepustakaan (library research) dengan pendekatan hermeneutika Farid Esack 

sebagai pisau analisis yang menekankan enam prinsip yaitu Taqwā, Tawhīd, 

al-Nās, al-Mustaḍ’afūn, ‘Adl, dan Jihad sebagai pilar utama penafsiran. 

Sumber data primer kajian ini berupa al-Qur’an, adapun data sekunder menukil 

dari beberapa literatur tafsir, buku, jurnal dan artikel ilmiah terkait. Teknik 

analisis data menggunakan metode dekriptif-analisis dengan  data primer QS. 

al-Nisā [4]: 34 meliputi tahapan pembacaan dari bawah konteks menuju teks 

dan kembali pada konteks modern. Berdasarkan hasil penelitian, QS. al-Nisā 

ayat 34 pada dasarnya mengemukakan bahwa adanya rekonstruksi relasi 

gender sebagai jalinan kemitraan yang adil dan proporsional, bukan sebagai 

alat dominasi struktural. Bahkan ayat ini menyediakan kerangka rekonsiliasi 

dalam resolusi konflik domestik yang meniscayakan penolakan terhadap 

kekerasan. Sebagaimana tercermin dalam susunan redaksi fa’iẓūhunna 

(nasihat), wahjurūhunna (pisah ranjang) dan waḍribūhunna (pukulan 

simbolis). Selain itu, ayat ini juga memberi ruang bagi reinterpretasi ḍarb yang 

lebih kontekstual dan responsif terhadap realitas kontemporer. Studi ini juga 

menyoroti temuan penting lainnya yaitu sistem patriarki yang tidak semata 

mengancam posisi perempuan, melainkan juga memerangkap laki-laki dalam 

beban peran sosial-ekonomi yang kaku dan timpang.  
 

 

Keywords: Rekonstruksi, Relasi Gender Rumah Tangga, QS. al-Nisā [2]: 34,  

Hermeneutika.  
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MOTTO 

 

Gender equality is not a woman’s issue. It is a human rights issue, and it 

affect us all.  

(Elizabeth Nyamayaro, 2014).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Segala puji dan syukur Alhamdulillah, dengan menyebut nama Allah Yang 

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, setelah melalui perjuangan untuk 

melawan masa-masa jenuh, akhirnya selesai sudah pengerjaan skripsi ini. 

Pertama, skripsi ini saya persembahkan untuk almamater tercinta STAI AL-

ANWAR yang telah menaungi lintas akademik saya, terkhusus dalam bidang 
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